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Kita sering mengasumsikan bahwa belajar d_lmulm
sejak memasuki sekolah dasar. Gagasan semacam ini
telah membatasi hakikat belajar yang melekat pada setiap
diri manusia. Konsep mengenai diri sebagai manusia tak
bisa dilepaskan dari belajar dalam pencapaian setiap
aktivitas dengan adanya visi hidup yang lebih baik. Maka
itulah, belajar dimulai sejak ruh ada di dalam tubuh:
sejak mengenal dunia, sejak panca indra mulai !aerfung51
sebagai alat untuk mendeteksi segalayangadadi se¥nesta.
Bahkan, beberapa kalangan tertentu berani menganjurkan
bahwa proses pembelajaran seseorang dimulai di dalan}
kandungan karena pada masa itu mulai tersusun refleksi
dalam urat dan aliran rasa.

Suatu pandangan yang menjelaskan penﬁxtgn?ra}
belajar dari sejak dini tidak hanya muncul dari sisi
psikologis saja, melainkan juga dalam ranah sosm.l—
budaya. Sigmund Freud mengistilahkan adanya id
(sebagai unsur ketaksadaran) yang muncul atas konstrulfs
masa lalu. Koentjaraningrat menyebut bahwa manusia
punya ‘sistem nilai’ sebagai suatu dasar diri dalam
membentengi pengaruh-pengaruh dari luar. Anthon}f
Giddens menyebut adanya ‘kesadaran praktis’ sebagai
elemen penting manusia yang dimiliki sejak kecil. Istila}.x
dari berbagai sisi itu mengarah pada pandangan diri
manusia yang beridentitas dalam kepribadian. Konstruks
kepribadian seseorang sejak kecil memberikan pengaruh



dalam sisi ketaksadaran yang muncul dalam saat yang
tak terduga pada waktu tertentu.

. Seseorang mengalami konstruks identitas semenjak
dari asuhan dengan sistem refleks dan respons atas
lingkungan sekitar. Jameniru dan mencoba; terus mencoba

mengg.unakan kemampuannya untuk memfungsikan
potensi yang dimiliki. Refleksi dan respons itu dilakukan

dengan relasi penanda-penanda antara gerak dan bahasa
atas keinginan dan hasrat yang terbentuk berdasarkan
fantasi dalam rantai komunikasi. Rantai komunikasi itu
bergarak terus dan menambah pengetahuan dan wawasan
sejalan perkembangan usia. Dalam hal ini, peran keluarga
sangat penting untuk memberikan arahan-arahan yang
positif.

Bagaimanapun juga, sisi hidup seorang anak tidak
dapat lepas dari peran ibunya dalam membangun
karakter sebagai keperibadian. Keterhubungan bayi
dan ibu telah terbentuk dalam segumpal daging yang
sama, mendapatkan makanan yang sama, dan ibu yang
memberikan arahan pertama dengan kasih sayang air
susu. Lingkup kehidupan seorang anak akan banyak
belajar dari fungsi mata dan telinga yang bekerja secara
cepat melihat dan mendengar aktivitas ibu. Dua panca
indra ini mendorong kerja otak dalam usaha untuk
melakukan gerak melalui mulut dan tangan. Sementara
itu, adanya hidung memberikan kelembutan tersendiri
dalam aroma kasih sayang untuk membedakan orang
terdekat yang ia miliki dengan orang asing.

Konstruk pembelajaran bayi di masa kecil harus bisa
diarahkan lebih jauh pada sisi yang positif oleh orang

‘tua. Ketika anak sudah mulai berjalan, bisa bicara ini

dan itu, bukan berarti bahwa orang tua merasa bebas
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untuk membiarkan anak bermain dengan sesuka hati
tanpa ada pengawasan sedikitpun. Anak bermain belum
tentu anak yang bahagia. Anak dapat berbahagia apabila
menemukan kenyamanan, dan orang tua sebenarnya
dapat mengarahkan anak belajar dengan kenyamanan
sehingga dapat merasa bahagia dengan memperoleh
tahapan simbolik dalam struktur pengetahuan.

Buku ini membicarakan mengenai pembelajaran
pada anak usia dini ditinjau dari sisi komunikasi dengan
mengarah pada kecerdasan bahasa dan kecerdasan sosial.
Kehadiran buku ini sangat penting dengan mengacu
pada pendidikan anak usia dini agar mahir berbahasa
dan bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Perlu untuk
diketahui bahwa kemampuan berbahasa mengarahkan
seseorang untuk bisa bersosialisasi dengan baik. Relasi
antara kecerdasan bahasa dengan kecerdasan sosial sudah
semestinya memiliki keterkaitan yang erat. Adapun yang
mungkin susah untuk dideteksi adalah mengenai peran
bahasa dalam membentuk identitas sebagaimana Jacques
Lacan meneliti tentang kehilangan atau ketiadaan di
dalam bahasa yang datang dan pergi. Hal ini juga terkait

dengan kemampuan gerak seseorang dalam memiliki
rasa percaya diri untuk menjalin komunikasi dengan
orang lain.

Di dalam buku ini juga dipenuhi dengan instrumen
penting dalam pendidikan anak pada usia dini untuk
bisa mengembangkan kemampuan berbahasa dan
kemampuan sosial dengan baik. Anak usia dini akan
berusaha merefleksikan bentuk-bentuk ujaran yang
didengar dengan keasyikan untuk menirukan dan
berusaha untuk sejajar dengan lingkungan sekitar.
Strategi dan proses pemelajaran semacam ini harus




sangat dimengerti oleh orang tua dalam mendidik anak.

Harapanya adalah terjadi sinergisitas antara perasaan dan

wilayah citraan dalam proses pemerolehan pengetahuan.

Tahap anak pada usia dini adalah anak dengan tahap

cermin untuk menirukan hal-hal yang mengasyikkan
‘berdasarkan hasrat di dalam diri.

Rasanya buku tentang pembelajaran pada masa anak
usia dini belum terlalu banyak muncul. Sebagai langkah
awal, buku semacam ini sangat perlu untuk dibaca oleh
guru PAUD dalam menerapkan langkah pembelajaran
yang efektif. Buku ini juga pantas untuk dibaca oleh
orang tua yang menginginkan anaknya bisa seimbang
antara kemampuan intelektual dan kemampuan emosi
dan spiritual dengan pengajaran yang sederhana dan
menyentuh perasaan.

Purwokerto, Oktober 2013

Abdul Wachid B.S.
Arif Hidayat
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KATA PENGANTAR

Prof Dr. H. Achmad HP
Guru Besar Universitas Negeri Jakarta

Secara alamiah, setiap makhluk melakukan
komunikasi. Komunikasi dapat dilakukan dalam bentuk
verbal (linguistik) maupun non verbal (paralinguistik).
Telah menjadi kenyataan umum bahwa seorang anak kecil
dapat menguasai bahasa manapun dengan sempurna.
Kapan dan bagaimana mereka mulai berbahasa tam-
paknya menganut suatu jadwal biologis tertentu, dan
sesuai dengan irama perkembangan usia, perkembangan
mental, fisik, emosi, dan sosial.

Demikian pula halnya dengan anak usia dini.
Kemampuan berkomunikasi sangat penting dalam
rangka interaksi dan aktivitas sosial. Dalam kemampuan
berkomunikasi anak usia dini, diperlukan pemahaman
tentang fungsi-fungsi komunikasi bahasa, dan kemam-
puan yang mendukungnya, antara lain kecerdasan
bahasa dan kecerdasan sosial. Dengan demikian sangat
pentinglah pembinaan kemampuan berkomunikasi anak
usia dini yang dilandasi oleh penguasaan bahasa dan
kecerdasan sosialnya.

Buku Pendidikan Komunikasi Anak Usia Dini ini
sangat penting, dan ditunggu-tunggu kehadirannya. Ba-
rangkali saja, buku ini merupakan buku pertama yang
hadir dikalangan dunia pendidikan khusunya pendidikan
anak usia dini, dalam arti belum pernah ada buku
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yang menyajikan dan mengupas masalah kemampuan
komunikasi anak usia dini.

Isi buku ini cukup mempunyai bobot tataran
akademis. Analisis disertai dengan paparan data, dan
landasan teori yang telah mewarnai buku ini.

Tentulah buku ini merupakan karya hasil kajian
yang mendalam dan sesuatu yang baru. Sesuatu yang
baru itu adalah kajian pragmatik khususnya tindak tutur
yang melandasi fenomena kemampuan komunikasi anak
usia dini.

Bukuinilayakdiapresiasi dan disambutdenganbaik,
dan dimanfaatkan dalam rangka pendidikan anak usia
dini, khusunya pendidikan kemampuan berkomunikasi.

Jakarta, Desember 2013
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Pengantar Penulis

Mula buku ini saya tulis sebenarnya dari penelitian
saat menyelesaikan pendidikan doktor di Prodi PAUD
Universitas Negeri Jakarta (UN]). Selama ini, bangunan
khasanah keilmuan dalam kajian psikolinguistik anak
usia dini masih sangat kurang. Saya tertarik dengan dunia
komunikasi anak usia dini yang masih jarang diteliti oleh
berbagai kalangan, di samping juga pola komunikasi yang
susah teridentifikasi dan para peneliti kerap mengalami
kesulitan dalam penyusunan instrument. Kendati begitu,
kitamemang harusjelimelihat gariskomunikasi danlintas
kecerdasan sosial yang terkonstruks pada diri seseorang
di masa usia dini. Padahal, dalam ranah komunikasi
pada anak usia dini, ada sisi yang unik yang kelak dapat
menjadi keperibadian di kala mereka sudah dewasa. Awal
mula kepribadian seseorang terbentuk semenjak usia dini
dengan proses pemerolehan bahasa yang belum teratur
berdasarkan rangsangan imajinasi. Hal tersebut karena
anak usia dini lebih didominasi oleh unsur ketaksadaran
dan cenderung menuruti perasaan-perasaan berdasarkan
imajinasi.

Dalam anak usia dini, penguasaan kosakata sangat
berpengaruh terhadap daya jelajah interaksi sosial yang
dia bangun dengan lingkungan sekitarnya. Pada masa
bayi sekitar 0-6 bulan, anak hanya punya bahasa tangis
untuk menyatakan maksud dan keinginan pada orang di
sekitarnya. Hal ini jelas menyulitkan orang di sekitarnya
untuk memahami kehendak yang dimaksud karena
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segala sesuatu hanya dinyatakan lewat tangis. Tangis
memiliki berbagai kemungkinan makna. Sementara
itu, dalam perkembangan menuju usia dini, anak yang
mulai menghimpun kosakata dengan pelafalan fonem
yang tertata sehingga dapat memudahkan orang di
sekitar untuk cepat merespons keinginan dan maksud
yang diutarakan. Semakin baik seorang anak menguasai
bahasa, maka ia makin mudah untuk menjalin interaksi
dengan orang-orang di sekitar, meskipun kadang ada
beberapa huruf yang belum terartikulasi dengan baik.
Dalam hal ini, saya sengaja mencoba mengambil data
pada anak usia dini di Raudlatul Athfal (RA), Kabupaten
Banyumas. Di Raudlatul Athfal, anak usia dini diajak
untuk mengenal berbagai jenis benda melalui gambar,
permainan, dan berbagai macam strategi belajar dengan
orientasi bahwa mereka dapat menjalin komunikasi
yang baik dengan lingkungan sekitar. Nah, variasi
dalam komunikasi itulah yang membentuk kecerdasan
bahasa dan kecerdasan sosial sekaligus. Polanya dapat
teridentifikasi seperti: benda secara langsung dapat
ditandai melalui penamaan yang akan mengental dalam
ingatan, gambar memberikan rangsangan imajinasi bagi
anak untuk memahami benda dalam bentuk miniatur,
sementara itu penyebutan nama benda akan mendorong
anak untuk mengimajinasikan benda yang sebenarnya
berdasarkan persepsi yang dimiliki oleh anak usia dini.
Saya berpandangan buku ini berguna untuk
melengkapi dan memperkuat bangunan teori pendidikan
anakusia dini, khususnya pada wilayah kajian komunikasi
lisan, utamanya teori untuk mengatasi problem
komunikasi lisan pada anak usia dini. Buku ini juga dapat
dijadikan sebagai kerangka pengembangan keilmuan

dengan pendekatan transdisipliner (transdiciplinarity
approach). Kajian tentang kemampuan berkomunikasi
anak secara teoritik dibangun dari beragam pendekatan
(linguistik, sosial, psikologi, dan lain-lain). Oleh karena
itu, komunikasi pada anak usia dini juga dapat menjadi
satu konsep penting dalam ranah ilmu pengetahuan.
Buku ini juga berguna untuk: Pertama, sebagai acuan
kerja bagi para pendidik anak usia dini (khususnya guru
Rudlatul Athfal/Taman Kanak-Kanak) dalam wupaya
mengatasi masalah (problem solving) komunikasi lisan
anak usia dini. Dari hasil kajian ini dapat diperoleh
kejelasan tentang faktor-faktor yang secara langsung
berpengaruh terhadap kemampuan berkomunikasi lisan
anak usia dini yang dapat digunakan sebagai acuan
mengatasi problem komunikasi anak yang dihadapi
para guru Raudlatul Athfal di lapangan; kedua, sebagai
acuan praktis bagi para pendidik anak usia dini (orang
tua dan guru) ketika merancang dan mengembangkan
kegiatan pembelajaran dalam upaya pengembangan
aspek komunikasi lisan anak usia dini dengan mengacu
pada tawaran hasil kajian dalam buku ini tentang upaya-
upaya yang dapat dilakukan untuk mengembangkan
kemampuan berkomunikasi anak usia dini.

Saya menyadari bahwa buku ini dapat diselesaikan
berkat dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, saya sampaikan terima kasih kepada semua
pihak yang memberikan kontribusi dalam penyelesaian
buku ini, terutama kepada: Prof. Dr. Soegeng Santoso,
M.Pd. sebagai promotor dan Prof. Dr. Ma’ruf Akbar,
M.Pd. sebagai co-promotor yang telah membimbing dan
mengarahkan penulis. Sungguh jasa mereka sangat besar
bagi ide-ide mengenai dunia pendidikan anak usia dini
dan mengarahkan lintas pola komunikasi yang terbentuk.
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